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KATA PENGANTAR
KETUA PANITIA

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, [lmu Komputer, dan
Pendidikan Matematika.
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian.
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan

2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan

3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus
Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd.
Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan
Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan
Panitia SEMNASTIKA
Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA
Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA

® Nk

Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya.
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang
diharapkan.

Medan, November 2023
Ketua Panitia,

Susiana, S.Si., M.Si.
NIP.197905192005012004
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KATA PENGANTAR
KETUA JURUSAN MATEMATIKA
FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan
Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi,
peneliti, dan praktisi matematika.

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m  engeksplorasi berbagai sudut
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika.

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr.
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd.,
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan. Apresiasi yang tinggi juga
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika.

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika.
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan
pembaruan pengetahuan.

Medan, = November 2023

Ketua Jurusan Matematika

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si
NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA

Waktu Kegiatan PIC
08.00 - 08.30  Pendaftaran Ulang Panitia
08.30-09.00 Acara Pembukaan
1. Salam Pembuka MC:
Putri Maulidina Fadilah,
S.Si., M.Si
Nurul Ain Farhana, M.Si
2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya
3. Doa Khairuddin, M.Pd.
4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si.
5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah
seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si
Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam
6. Foto Bersama
09.00 -10.00 Pembicaral Moderator:
Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti,
(Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D
10.00-11.00 Pembicara II Moderator:
Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah
M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc.
Matematika UNIMED)
11.00-11.45 Pembicara III Moderator:
Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si.
berprestasi Nasional)
11.45-13.00 ISOMA
13.00-14.30 Sesil: Seminar Paralel Moderator
Pemakalah Pendamping
14.30 - 16.00  Sesi II: Seminar Paralel Moderator
Pemakalah Pendamping
16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC

viii



KEYNOTE SPEAKER

KEYNOTE SPEAKER 1

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si.

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. la
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011.

Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional. Namanyapun telah
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang
Matematika.

KEYNOTE SPEAKER 2

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika,
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009.

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar,
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media
pembelajaran seperti augmented reality.



KEYNOTE SPEAKER 3
Ahmad Isnaini M.Pd.

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas
Negeri Medan.
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas,
perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya.
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan kemampuan komunikasi matematika dilihat dari partisipasi
siswa melalui model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam pembelajaran matematika pada materi
SPLDV di kelas VIII SMP Karya Bunda Mandiri Medan yang berjumlah 24 orang. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus. Instrumen penelitian dalam
pengumpulan data adalah tes, angket dan lembar observasi. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa
pembelajaran mengalami peningkatan, dimana berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran untuk
siklus 1 yaitu 2,84 sudah berada pada kategori baik dan siklus I yaitu 3,54 berada pada kategori sangat
baik. Berdasarkan hasil tes juga mengalami peningkatan, dimana pada tes kemampuan komunikasi
matematika dilihat dari partisipasi siswa di siklus I persentase ketuntasan hanya 29,2% (7 siswa)
dengan rata-rata 55,2 dan pada siklus II menjadi 83,3% (20 siswa) dengan nilai rata-rata 81,6.
Sehingga peserta didik sudah memenuhi persentase ketuntasan klasikal yaitu (= 75%). Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah pada materi
SPLDV di kelas VIII SMP Karya Bunda Mandiri Medan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis dilihat dari partisipasi siswa.

Kata kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Kemampuan Komunikasi Matematika,
Partisispasi Murid.

Abstract

This research aims to improve mathematical communication skills as seen from student participation
through the Problem Based Learning model in mathematics learning on SPLDV material in class VIII
SMP Karya Bunda Mandiri Medan, totaling 24 people. This research is Classroom Action Research
(PTK) which consists of 2 cycles. Research instruments for data collection are tests, questionnaires and
observation sheets. From the research results, it was found that learning had improved, where based
on the results of observations of the learning process for cycle I, namely 2.84, it was in the good category
and for cycle II, namely 3.54, it was in the very good category. Based on the test results, there has also
been an increase, where in the mathematical communication skills test seen from student participation
in cycle I, the percentage of completion was only 29.2% (7 students) with an average of 55.2 and in
cycle Il it was 83.3% (20 students ) ) with an average value of 81.6. So that students have met the
classical completeness percentage, namely (> 75%). The results of this research show that by applying
the Problem Based Learning model to SPLDV material in class VIII SMP Karya Bunda Mandiri Medan,
mathematical communication skills can be improved as seen from student participation

Kata kunci: Problem Based Learning Model, Mathematical Communication Ability, Student
Participation.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan tidak akan pernah lepas dari
berbagai permasalahan. Menurut Fajri dalam (Nur &
Kurniawati, 2022) permasalahan yang dilihat dalam
pelatihan dibedakan menjadi 2, ialah permasalahan
miniatur khusus dan permasalahan skala penuh.
Permasalahan miniatur ialah permasalahan yang
muncul pada bagian sekolah itu sendiri sebagai suatu
kerangka, seperti permasalahan program pendidikan.
Sedangkan permasalahan skala penuh ialah
permasalahan yang muncul dari dalam pendidikan
sebagai sebuah kerangka dengan berbagai kerangka
yang lebih komprehensif mencakup seluruh kehidupan
umat manusia, seperti tidak meratanya
penyelenggaraan pendidikan di setiap daerah. Begitu
pula dengan kondisi persekolahan di Indonesia.
Pendidikan di Indonesia saat ini sebenarnya
dihadapkan pada permasalahan yang berbeda.
Permasalahan ini dapat menjadi penyebab utama
buruknya kualitas sekolah di Indonesia.

Menurut hasil survei mengenai sistem
pendidikan menengah di dunia pada tahun 2018 yang
dikeluarkan oleh PISA (Programme for International
Student Assesment) pada tahun 2019, Indonesia
menempati posisi rendah, ialah peringkat 74 dari 79
negara lain dalam studi tersebut. Secara keseluruhan,
Indonesia berada di posisi keenam paling minim
dibandingkan negara lain. Dalam situasi ini, kondisi
pendidikan di Indonesia sangatlah memprihatinkan.
Dengan banyaknya sumber daya manusia (SDM) yang
ada di Indonesia, pendidikan seharusnya bisa
memanfaatkan sifat SDM Indonesia, namun sayangnya
hal tersebut tidak terjadi (Nur & Kurniawati, 2022).

Melihat kondisi pendidikan di Indonesia yang
dianggap sangat memprihatinkan jika dibandingkan
dengan negara-negara lain di dunia, terdapat banyak
faktor yang menghambat kemajuan pendidikan di
Indonesia. Menurut Kurniawan dalam (Nur &
Kurniawati, 2022), faktor penentu keberhasilan suatu
sistem pendidikan juga bisa disebabkan oleh murid,
pekerjaan seorang pendidik, keadaan keuangan, kantor
dan yayasan, iklim, dan berbagai variabel lainnya.

Salah satu komponen dalam pendidikan ialah
sains. Permendiknas (Pedoman Pendidikan Umum
Ulama) Indonesia No. 23 Tahun 2006 menyatakan
bahwa mata pelajaran IPA hendaknya diberikan kepada
seluruh murid pada setiap jenjang pendidikan,
termasuk sekolah menengah pertama, dengan tujuan
untuk membekali murid dengan kemampuan berpikir
cerdas, secara ilmiah, pada dasarnya, inovatif dan
kooperatif. Namun sebenarnya murid merasa bahwa
matematika ialah mata pelajaran yang menyusahkan
dan melelahkan, hal ini membuat banyak murid
membenci matematika sebagai mata pelajaran, bahkan
menjadikan matematika sebagai momok yang harus
dijauhi. Banyak sekali bidang-bidang kajian yang
ditampilkan di sekolah, bidang aritmatika ialah bidang
kajian yang dianggap paling menyusahkan oleh murid,
baik bagi murid yang tidak mempunyai kesulitan
belajar maupun yang lebih mengejutkan lagi bagi
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murid yang mempunyai kesulitan belajar. Hal ini dapat
menyebabkan murid yang tidak dapat melakukan
ilustrasi matematika akan mengalami kegugupan yang
akan menimbulkan tantangan dalam memahami materi
yang diperkenalkan dan berdampak pada rendahnya
prestasi belajar matematika murid (Kholil & Safianti,
2019).

Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran
matematika, terdapat berbagai permasalahan yang
menyebabkan tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai
secara  ideal. Berbagai permasalahan dalam
pengalaman pendidikan menyiratkan bahwa kualitas
pembelajaran aritmatika di Indonesia masih rendah.
Hal ini bergantung pada hasil data dari Patterns in
Worldwide Math and Science Study (TIMSS) tahun
2011 yang dilakukan dengan cepat untuk menentukan
peningkatan penguasaan matematika dan sains, yang
menunjukkan bahwa skor rata-rata prestasi aritmatika
di Indonesia ialah menduduki peringkat ke-38 dari 42
negara (Ayu et al., 2021).

Dari informasi tersebut prestasi Indonesia
dikenang sebagai kelas rendah, hal ini disebabkan oleh
tantangan pembelajaran matematika yang dialami
murid. Kesulitan yang dialami murid berdampak pada
hasil belajar aritmatika yang masih rendah, hal ini
dibuktikan melalui wawancara dengan pendidik
matematika kelas VIII di Sekolah Karya Bunda
Mandiri bahwa kapasitas murid dalam matematika
masih rendah dan evaluasi semester akhir matematika
di kelas VIII Karya Bunda Mandiri masih tinggi. yang
mendapat nilai di bawah KKM. Peneliti banyak
mengalami permasalahan pembelajaran matematika di
Sekolah Karya Bunda Mandiri yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar murid pada pembelajaran
aritmatika.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan
di kelas VIII SMP Karya Bunda Mandiri pada tanggal
17 Maret 2022, analis melihat murid mengalami
kesulitan dalam belajar. Kesulitan belajar murid ini
disebabkan oleh dukungan murid dalam pembelajaran
aritmatika di ruang belajar yang masih rendah.
Kebanyakan murid berbicara dengan temannya ketika
pendidik sedang tampil di depan kelas. Rendahnya
dukungan murid dalam pembelajaran aritmatika di
kelas VIII SMP Karya Bunda Mandiri antara lain: 1)
Derajat kerjasama murid dalam mendapatkan
penjelasan  terhadap suatu permasalahan yang
mendesak jika kurang jelas hanya setengahnya, 2)
Derajatnya dukungan murid dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh pendidik hanya 38%, 3)
Tingkat minat murid dalam menyelesaikan tugas secara
konsisten hanya 36,9%, 4) Tingkat minat murid untuk
mengikuti percakapan kelas (gathering) hanya 54,3%,
5) Derajat kerjasama murid dalam mencatat materi
pembelajaran dengan baik hanya 36,9%, 6) Derajat
kerjasama murid dalam menyelesaikan soal hanya
36,9%, 7) Derajat kerjasama murid dalam menjalani
ujian individu hanya 35,8%, 8 ) Tingkat minat murid
terhadap materi penutup pembelajaran hanya sebesar
31,5%. Dari sini terlihat bahwa secara umum tingkat



dukungan murid dalam pembelajaran matematika di
kelas VIII SMP Karya Bunda Mandiri hanya sebesar
42%.

Rendahnya investasi pembelajaran murid juga
dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar murid.
Setelah melihat dukungan pembelajaran murid,
pencipta juga menemukan permasalahan pembelajaran
yang membuat hasil belajar murid menjadi rendah.
Masalah yang paling menonjol ialah kemampuan
relasional numerik murid. Rendahnya kemampuan
relasional numerik murid terlihat dari tes yang
diberikan ilmuwan kepada murid untuk melihat
kemampuan korespondensi numerik murid dengan tes
keterampilan dasar yang berisi tiga inkuiri artikel untuk
23 murid kelas VIII di Sekolah Pusat Karya Bunda
Mandiri.

Dari hasil persepsi yang didapat dari murid,
dari 23 murid terdapat 5 murid ialah 21,7% yang
mendapat nilai di atas 75 dan sisanya 18 murid ialah
78,2% murid mendapat nilai di bawah 75. Ada yang
mengatakan bahwa kemampuan relasional numerik
murid sebenarnya harus terus ditingkatkan.
Konsekuensi dari persepsi-persepsi ini masih belum
sesuai dengan apa yang diperkirakan secara umum. Hal
ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman murid
terhadap konsep kondisi dalam pembelajaran
matematika. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi
murid kurang memahami konsep kondisi dalam
pembelajaran matematika, misalnya ketika pendidik
memahami contoh di depan kelas, murid tidak fokus
memperhatikan pendidik dan tidak berani berpose.
pertanyaan ketika mereka tidak memahami materi yang
diajarkan. Hal ini menyinggung kemampuan relasional
numerik yang dilihat dari dukungan belajar murid yang
masih rendah. Murid sering kali akan diam dan tidak
mengajukan  pertanyaan ketika mereka tidak
memahami materi yang disampaikan oleh pendidik.

Mengingat permasalahan ini, penting bagi
pendidik untuk meningkatkan dukungan murid dengan
model pembelajaran yang sesuai. Oleh karena itu,

dalam  pembelajaran  matematika  hendaknya
menerapkan model pembelajaran yang mengingat
pekerjaan  dinamis murid demi pengalaman

pengembangan matematika. Model pembelajaran yang
akan diterapkan hendaknya menggunakan model
pembelajaran yang menjadikan murid dinamis dalam
pembelajarannya. Salah satu model pembelajaran yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika
dinamis ialah dengan menerapkan model pembelajaran
berbasis masalah.

Beberapa hasil ujian yang berkaitan dengan
eksplorasi ini ialah ujian Ramli pada tahun 2021.
Eksplorasi ini terdiri dari 2 siklus, ialah siklus I dan
siklus II. Hasil eksplorasi menunjukkan bahwa pada
siklus I informasi tindakan murid berada pada kelas
besar (2,69) sedangkan informasi hasil belajar murid
belum mencapai target ujian khususnya masih sebesar
70,69 dan tingkat pemenuhan murid pada kelas besar.
KKM masih sebesar 55,17%. . Kemudian pada siklus II
hasil pendalaman menunjukkan bahwa informasi yang
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diperoleh mengenai perpindahan murid juga berada
pada klasifikasi tinggi ialah dengan nilai 2,67 tempat
dan hasil belajar murid khususnya murid kelas normal
sudah mencapai 2,67 peringkat. mencapai 78,79,
sedangkan informasi tingkat ketuntasan belajar KKM
telah mencapai 75,86%. Berdasarkan hasil eksplorasi,
cenderung beralasan bahwa model pembelajaran
berbasis isu dapat meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar matematika murid (Ramli, 2021).

Penggunaan model pembelajaran berbasis isu
beralasan untuk memperluas investasi murid,
mengingat model pembelajaran berbasis isu difokuskan
pada pembelajaran yang dinamis. Model pembelajaran
ini mengharapkan murid mampu berpikir.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini ialah Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research) yang dilakukan secara
kolaboratif dengan guru kelas yang bertujuan untuk
mengetahui  apakah dengan menerapkan model
Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi dilihat dari partisipasi murid
pada pembelajaran matematika. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Karya Bunda Mandiri yang
berlokasi di JI. Vetpur Utama No. 77 Medan Estate
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang
Provinsi Sumatera Utara. Area ini dipilih karena isu-isu
komparatif dengan ujian sedang dipertimbangkan, dan
sekolah juga menjawab eksplorasi ini dengan baik dan
tegas. Eksplorasi ini diselesaikan pada kelas VIII
Sekolah Pusat Karya Bunda Mandiri tahun pelajaran
2022/2023 pada Semester Genap dengan jumlah murid
sebanyak 24 orang.

Penelitian khususnya Eksplorasi Kegiatan
Kelas, ujian ini dilakukan melalui 4 tahap latihan yang
pelaksanaannya dilakukan lebih dari satu kali (sebagai
siklus) dan redundansi ini akan dihentikan jika masalah
tersebut dipertimbangkan. telah diselesaikan. Tahapan
PTK meliputi 4 hal ialah perencanaan, pelaksanaan,
persepsi dan refleksi yang bersifat berulang atau dapat
diulang untuk mencapai pemikiran kritis dan hasil yang
maksimal. Untuk setiap siklus pembelajaran paling
sedikit terdapat dua kali pertemuan pembelajaran. Hal
ini dimaksudkan untuk membangun dukungan
pembelajaran matematika murid (Sriwiyati, 2021)

Sistem penelitian kegiatan ruang belajar ditinjau
dari alurnya, dapat digambarkan sebagai berikut:



Pemeriksaan ini akan berakhir bila kegiatan
yang dilaksanakan dalam suatu siklus telah mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan ini mengacu pada
pencapaian tujuan yang ingin dicapai, khususnya
maksud ilmuwan ialah menjamin bahwa puncak hasil
uji kapasitas spasial individu telah mencapai skor
minimal 75 dan secara tradisional >80%.

Metode  pengumpulan  informasi
digunakan dalam eksplorasi ini ialah wuji
kemampuan relasional numerik murid. Tes
kemampuan komunikasi matematika mencakup
berbagai soal yang dirancang oleh peneliti untuk
memenuhi ketiga indikator kemampuan komunikasi
matematika ialah: (1) aspek representasi, (2) aspek
menjelaskan, (3) aspek menggambar, Dengan masing-
masing keterangan indikator tertera pada tabel berikut
ini (Rahmalia & Ansari, 2020).

yang
coba

Tabel 1. Aspek dan Indikator Komunikasi Matematis

1) Mengajukan pertanyaan jika belum jelas, 2)
Menjawab pertanyaan yang diajukan Guru, 3)
Mengerjakan tugas secara tuntas, 4) Ikut serta dalam
diskusi kelas, 5) Mencatat materi pembelajaran dengan
baik, 6) Menyelesaikan soal yang diberikan, 7)
Mengerjakan tes secara individual, 8) Menyimpulkan
materi pembelajaran.

Dari data hasil observasi atau pengamatan
setiap siklus dibandingkan untuk mengetahui besar
perubahan baik dalam skor maupun persentase.
Adapun rumus perolehan persentase sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh

% capaian = x 100%

Skor maksimum
(Dan Salamah, n.d.)
Adapun pedoman kriteria partisipasi dan

keaktifan murid sebagai berikut:
Tabel 2. Pedoman Kriteria Partisipasi Murid

Aspek yang . (Sulistiana et al., 2022)
Diukur Indikator Jangkauan Nilai Kualitatif

Representasi  Mengkomunikasikan isu atau 75% — 100% Tinggi
pemikiran numerik dalam struktur 51% — 74% Sedang
lain, yang melibatkan gambar atau 25% — 50% Rendah
bahasa numerik yang direkam 0% — 24% Sangat Rendah
dalam bentuk hard copy dan
dalam model numerik. 3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menjelaskan  Memahami suatu permasalahan Permasalahan pada siklus I diperoleh dari
dengan memberikan sanggahan informasi yang diperoleh dari persepsi, tes awal dan
terhadap permasalahan numerik survei. Persepsi, tes awal dan polling dilakukan
tersebut dan memberikan alasan terhadap murid dengan tujuan untuk mengetahui
atau bukti atas kebenaran latihan dan hasil belajar murid pada materi SPLDV.
pengaturannya. Permasalahan dalam siklus ini ialah rendahnya

Menggambar  Mengkomunikasikan pemikiran kerjasama murid berarti kemampuan relasional
numerik dan susunan numerik numerik murid masih sangat rendah. Sebelum

dalam bentuk gambar, diagram
atau tabel.

Tingkat kemampuan komunikasi matematika
murid diukur melalui skor yang diperoleh dari hasil
jawaban murid. Hasil skor yang diperoleh murid dilihat
dengan kriteria TKKM (Tingkat Kemampuan
Komunikasi Matematika) murid dimana dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Kategori Tingkat Kemampuan Komunikasi

Jangkauan Nilai Kualitatif
90 < TKKM < 100 Sangat Tinggi
80 < TKKM < 90 Tinggi
70 < TKKM < 80 Cukup
60 <TKKM <70 Rendah
0 <TKKM < 60 Sangat Rendah

Analisis partisipasi murid pada pembelajaran
matematika diperoleh dari hasil observasi atau
pengamatan  partisipasi  belajar murid dengan
didasarkan pada indikator partisipasi di setiap
pembelajaran dalam pelaksanaan tindakan untuk
mengetahui skor partisipasi belajar murid. Partisipasi
belajar matematika murid dapat diamati dari indikator:
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melakukan tindakan, spesialis memberikan murid tes
dasar yang terdiri dari 3 pertanyaan penjelasan. Tes
dasar diberikan untuk mengetahui kendala-kendala
yang dihadapi murid dalam mengerjakan soal-soal
matematika dan untuk melihat kemampuan relasional
numerik yang mendasari murid. Dari hasil uji coba
kemampuan relasional numerik yang diberikan kepada
murid, diperoleh skor rata-rata sebesar 40,62 yang
termasuk dalam kategori sangat rendah, dengan rincian
tidak ada murid (0%) yang memiliki tingkat
kemampuan numerik dalam klasifikasi sangat tinggi, 2
orang murid (8,3%) mempunyai derajat kemampuan
korespondensi numerik pada kelas tinggi, 3 orang
murid (12,5%) mempunyai derajat kemampuan
korespondensi numerik dalam klasifikasi memadai, 3
orang murid (12,5%) yang memiliki tingkat
kemampuan korespondensi numerik di kelas rendah
dan 16 murid (66,7%) memiliki tingkat kemampuan
relasional numerik yang sangat rendah. Finishing gaya
lama yang diperoleh dari uji kapasitas korespondensi
numerik yang mendasarinya ialah 20,8%.

Spesialis terlibat dalam survei dukungan serta
memberikan tes kapasitas pengenalan kepada murid
untuk melihat investasi murid. Dari hasil angket
partisipasi belajar murid yang diberikan pada murid



diperoleh nilai rata-rata 38,41 yang termasuk kategori

kurang sekali dengan rincian 1 orang murid (4,2%)

yang memiliki tingkat partisipasi belajar dengan

kategori sangat baik, 1 orang murid (4,2%) yang
memiliki tingkat partisipasi belajar matematika dengan
kategori baik, 3 orang murid (12,5%) yang memiliki

tingkat partisipasi belajar dengan kategori cukup, 2

orang murid (8,3%) yang memiliki tingkat partisipasi

belajar dengan kategori kurang dan 17 orang murid

(70,8%) yang memiliki tingkat partisipasi belajar

dengan kategori sangat kurang.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan peneliti
sebagai permasalahan I ialah sebagai berikut.

1. Murid tidak dapat memahami pentingnya
pertanyaan dalam mencari tahu apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari
pertanyaan yang diberikan.

2. Murid tidak dapat menyampaikan masalah yang
direkam sebagai hard copy menggunakan bahasa
numerik dan gambar yang tepat untuk membentuk
model numerik.

3. Murid tidak dapat memahami permasalahan
numerik dengan memberikan argumen terhadap
permasalahan tersebut.

4.  Murid tidak dapat mengkomunikasikan persoalan
tersebut dalam kerangka berpikir gambaran
jawaban suatu susunan kondisi lurus pada dua
titik.

5. Murid belum dapat merinci akibat dari
tanggapannya sehingga belum dapat memeriksa
kembeali akibat tanggapannya.

Mengingat hasil eksperimen yang
mendasarinya, dapat dikatakan bahwa keterampilan
relasional numerik murid dalam menangani masalah
disebut sangat rendah. Hal inilah yang menjadi
permasalahan untuk pelaksanaan tambahan pada siklus
I. Memahami hal tersebut, diharapkan adanya upaya
untuk lebih mengembangkan kemampuan relasional
numerik murid. Upaya yang dapat dilakukan untuk
lebih mengembangkan kemampuan relasional numerik
ialah dengan menerapkan model pembelajaran berbasis
isu. Hasil tes dasar ini dijadikan sebagai semacam cara
pandang untuk menyusun langkah-langkah yang akan
dilakukan pada siklus I untuk menjawab permasalahan
yang dialami murid dalam menjawab soal-soal yang
diberikan.

Tlustrasi yang dimaksudkan untuk mengatasi
rendahnya kemampuan relasional numerik murid ialah
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
isu. Kegiatan yang dilakukan ialah:

1.  Menumbuhkan situasi pembelajaran dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
memuat usaha latihan pembelajaran dengan
menerapkan model issue based gaining yang
dilihat dari kerjasama murid.

2.  Menyiapkan  kantor = pendukung  latihan
pembelajaran yang membantu terlaksananya
kegiatan untuk lebih mengembangkan
kemampuan relasional numerik murid seperti
buku pedoman murid dan Lembar Kerja Murid
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(LKPD) untuk membantu pembelajaran agar
penanganannya berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.

3. Mempersiapkan instrumen eksplorasi sebagai uji
coba kemampuan relasional numerik murid,
survei penunjang pembelajaran murid, dan lembar
persepsi untuk memperhatikan latihan
pembelajaran.

Pelaksanaan kegiatan I dilengkapi dengan
permasalahan yang terjadi pada saat persepsi yang telah
disusun untuk lebih mengembangkan kemampuan
relasional numerik murid. Pembelajaran dilakukan
dengan menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah. Pelaksanaan kegiatan I terdiri dari dua kali
pertemuan. Pertemuan selanjutnya ialah kelanjutan dari
pertemuan utama. Menjelang akhir pembelajaran siklus
I, murid akan diberikan tes kemampuan korespondensi
numerik I.

Hasil uji kemampuan korespondensi numerik
menunjukkan bahwa masih banyak murid yang belum
memenuhi kemampuan korespondensi numerik dasar
di kelas yang memadai, ialah yang mempunyai nilai
dasar 70. Mengingat dampak dari kemampuan
korespondensi numerik murid tersebut. tanggapan yang
diberikan dalam pola utama tes kapasitas
korespondensi numerik, setiap perspektif yang
digunakan dalam tes dapat digambarkan. Perspektif
yang disurvei dalam tes ini ialah penggambaran,
pemaknaan, dan menggambar.

Menurut kemampuan murid pada bagian
penggambaran, terdapat 9 dari 24 murid atau 37,5%
yang masuk dalam golongan sangat tinggi, 0 dari 24
murid atau 0% berada pada klasifikasi tinggi, 8 dari 24
murid atau 33,3% berada pada kategori cukup, 0 dari
24 murid atau 0% berada pada kelas rendah dan 7 dari
24 murid atau 29,2% berada pada kelas sangat rendah.
uji kemampuan I ialah 82,29, yang berarti rata-rata
murid mempunyai kemampuan pada klasifikasi tinggi.

Dilihat dari kemampuan pemahaman murid,
terdapat 5 dari 24 murid atau 20,8% yang masuk dalam
klasifikasi sangat tinggi, 0 dari 24 murid atau 0%
masuk dalam klasifikasi tinggi, 9 dari dari 24 murid
atau 37,5% berada pada kategori cukup, 0 dari 24 murid
atau 0% berada pada klasifikasi rendah dan 10 dari 24
murid atau 41,7% berada pada kelas sangat rendah.”
bagian tes kapasitas korespondensi numerik I ialah
60,41, yang berarti rata-rata murid memiliki kapasitas
pada klasifikasi rendah.

Dilihat dari kemampuan murid dalam
menggambar, terdapat 2 dari 24 murid atau 8,3% yang
masuk dalam kategori sangat tinggi, 0 dari 24 murid
atau 0% masuk dalam kategori tinggi, 2 dari 24 murid
atau 8,3% berada pada kategori cukup, 0 dari 24 murid
atau 0% berada pada kelas rendah dan 20 dari 24 murid
atau 83,3% berada pada kelas sangat rendah. tes
kapasitas I ialah 39,58, dan itu berarti rata-rata murid
memiliki kapasitas di kelas yang sangat rendah.

Berdasarkan hasil tes kemampuan
korespondensi numerik I yang diberikan kepada 24
murid, diperoleh nilai kemampuan penggambaran



normal (perspektif 1) ialah 82,29; skor kapasitas
klarifikasi tipikal (perspektif 2) ialah 60,41; juga, skor
kemampuan menggambar tipikal (perspektif 3) ialah
39,58.

Secara umum, dari hasil perhitungan
diperoleh informasi bahwa 2 dari 24 murid atau 8,3%
kemampuan relasional numerik murid berada pada
kelas luar biasa tinggi, 1 dari 24 murid atau 4,2%
kemampuan relasional numerik murid berada pada
kelas sangat tinggi. klasifikasi tinggi, 4 dari 24 murid
atau 16,6% kemampuan relasional numerik murid
berada pada klasifikasi cukup, 2 dari 24 murid atau
8,3% kemampuan relasional numerik murid berada
pada Kklasifikasi rendah dan 15 dari 24 murid atau
62,5% kemampuan relasional numerik murid berada
pada kelas sangat rendah.

Berdasarkan penelusuran informasi tes
kemampuan korespondensi numerik I, diketahui bahwa
2 orang murid mempunyai derajat kemampuan sangat
tinggi, 1 orang murid mempunyai tingkat kemampuan
tinggi, 4 orang murid mempunyai tingkat kemampuan
sedang, 2 orang murid mempunyai tingkat kemampuan
yang tinggi. kapasitas tingkat rendah, 15 murid
memiliki tingkat kapasitas yang sangat tinggi. rendah,
dengan kapasitas murid rata-rata ialah 55,2.

Mengingat nilai tes kapasitas korespondensi
numerik murid I yang menggunakan model berbasis
isu, maka derajat puncak pembelajaran murid ialah
sebagai berikut.

Tabel 3. Tingkat Ketuntasan Belajar Murid Siklus I

No. Tingkat Banyak Presentase
Ketuntasan Murid Jumlah Murid

1 Tuntas 29.2%

2 Tidak tuntas | 17 70,8%

Dari tabel di atas terlihat jelas bahwa dari 24
murid, terdapat 7 murid yang telah mencapai
ketuntasan belajar sehingga derajat klimaks tradisional
yang diperoleh pada siklus dasar ialah 29,2% tidak
memenuhi syarat untuk lama. pemenuhan gaya karena
belum mencapai tingkat pemenuhan gaya lama,
khususnya 75%.

Pada siklus I, pencapaian yang dicapai tidak
sesuai dengan penanda pencapaian yang ada saat ini.
Oleh karena itu, pemeriksaan tetap dilakukan pada
siklus IT untuk menunjukkan tanda-tanda kemajuan dan
memperbaiki permasalahan yang terlacak pada siklus I,
sehingga perlu adanya upaya perbaikan yang akan
dilakukan pada siklus II sebagai berikut:

1. Pendidik lebih mendorong murid agar murid lebih
bergairah dalam mengikuti pembelajaran.

2.  Penggunaan model pembelajaran berbasis isu
sebaiknya dilakukan dengan baik dan memahami
pentingnya perbincangan, sehingga memudahkan
murid dalam mengerjakan LKPD.

3. Pendidik memberi tahu murid bahwa akan ada
hibah baik secara terpisah atau berkelompok bagi
mereka yang aktif dalam matematika mencari cara
untuk meningkatkan minat murid.
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4.  Pendidik mengadakan pertemuan lagi yang terdiri
dari 4 murid mengingat hasil tes kemampuan
relasional sains I dan mengalokasikan murid yang
mempunyai kemampuan tinggi untuk
menunjukkan kepada teman dalam kelompoknya
yang belum memahami cara menyampaikan soal
bilangan yang ada.

Pelaksanaan kegiatan II telah selesai sesuai
rencana kegiatan siklus I yang telah disusun untuk lebih
mengembangkan kemampuan relasional numerik
murid. Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan
model pembelajaran berbasis masalah. Pelaksanaan
kegiatan II terdiri dari dua kali pertemuan. Pertemuan
selanjutnya ialah kelanjutan dari pertemuan utama.
Menjelang akhir pembelajaran siklus II, murid akan
diberikan tes kemampuan relasional numerik II dan
angket pendukung.

Mengingat hasil jawaban murid yang
diberikan pada tes kemampuan relasional numerik
siklus II, maka setiap perspektif yang digunakan dalam
tes dapat digambarkan. Perspektif yang disurvei dalam
tes ini ialah penggambaran, pemaknaan, dan
menggambar.

Berdasarkan kemampuan murid dalam sudut
penggambaran, terdapat 16 dari 24 murid atau 66,7%
yang masuk dalam klasifikasi sangat tinggi, 0 dari 24
murid atau 0% masuk dalam klasifikasi tinggi, 7 dari
24 murid atau 29,2 % berada pada klasifikasi sedang, 0
dari 21 murid atau 0% berada pada klasifikasi rendah
dan 1 dari 24 murid atau 4,1% berada pada klasifikasi
sangat rendah. Nilai rata-rata murid pada bagian
gambaran tes kapasitas korespondensi numerik II ialah
90,62, yang berarti rata-rata murid mempunyai
kapasitas di kelas yang sangat tinggi.

Berdasarkan kemampuan murid dalam
perspektif klarifikasi, terdapat 11 dari 24 murid atau
45,8% yang masuk dalam golongan sangat tinggi, 0
dari 24 murid atau 0% masuk dalam klasifikasi tinggi,
11 dari 24 murid atau 45,8 % berada pada kelas sedang,
0 dari 24 murid atau 0% berada pada klasifikasi rendah
dan 2 dari 24 murid atau 8,4% berada pada kelas sangat
rendah. Nilai rata-rata murid dalam pemahaman bagian
tes kemampuan korespondensi numerik II ialah 84,37,
yang berarti rata-rata murid mempunyai kapasitas di
kelas atas.

Dilihat dari kemampuan murid dalam cara
menggambar, terdapat 2 dari 24 murid atau 8,4% yang
masuk dalam klasifikasi sangat tinggi, 0 dari 21 murid
atau 0% masuk dalam klasifikasi tinggi, 12 dari 21
murid atau separuhnya. berada pada kelas cukup, 0 dari
21 murid atau 0% berada pada klasifikasi rendah dan
10 dari 21 murid atau 41,6% berada pada klasifikasi
sangat rendah. Nilai rata-rata murid pada bagian
pengundian tes kapasitas korespondensi numerik II
ialah 64,58, yang berarti rata-rata murid mempunyai
kapasitas pada kelas rendah.

Pada siklus II diperoleh skor kapasitas
penggambaran normal (sudut 1) sebesar 90,62; skor
tipikal untuk memahami kapasitas (sudut pandang 2)



ialah 84,37; selanjutnya skor kemampuan menggambar
tipikal (sudut 3) ialah 64,58.

Secara umum dari hasil estimasi diperoleh
informasi bahwa sebanyak 8 dari 24 murid atau 33,3%
kemampuan relasional numerik murid berada pada
kelas sangat tinggi, 10 dari 24 murid atau 41,7%
kemampuan relasional numerik murid berada pada
kelas sangat tinggi. klasifikasi tinggi, 2 dari 24 murid
atau 8,3% kemampuan relasional numerik murid
berada pada klasifikasi cukup, 2 dari 24 murid atau
8,3% kemampuan relasional numerik murid berada
pada klasifikasi rendah dan 2 dari 24 murid atau 8,3%
kemampuan relasional numerik murid berada pada
klasifikasi sangat rendah.

Berdasarkan nilai tes kemampuan komunikasi
matematis murid II dengan menggunakan model
berbasis masalah, tingkat ketuntasan belajar murid
sebagai berikut.

Tabel 4. Tingkat Ketuntasan Belajar Murid Siklus II

No. Tingkat Banyak Presentase
Ketuntasan ~ Murid Jumlah Murid
1 Tuntas 20 83,3%
Tidak tuntas 4 16,7%
Dari  hasil yang diperoleh  peneliti

menunjukkan bahwa nilai untuk aspek representasi
selalu lebih tinggi daripada aspek menjelaskan maupun
menggambar pada setiap siklusnya. Hal ini terjadi
karena pada aspek representasi murid hanya dituntut
untuk mampu menyatakan permasalahan matematika
menggunakan simbol atau bahasa matematika secara
tertulis. Aktivitas ini dianggap murid sebagai aktivitas
yang mudah terlebih pada saat siklus II dikarenakan
sudah lebih terlatih dalam menyelesaikan masalah
dengan aspek representasi.

Dari tabel di atas terlihat bahwa 20 dari 24
murid atau 83,3% telah mencapai ketuntasan belajar
(skor >70). Hal ini memenuhi syarat keberhasilan
belajar sebesar >80%. Dengan demikian, jika dilihat
dari standar puncak pembelajaran, cenderung beralasan
bahwa kelas telah selesai pembelajaran mengenai
materi kerangka syarat lurus pada dua faktor.

Spesialis terlibat dalam survei dukungan serta
memberikan tes kapasitas korespondensi matematika
murid I dan IT untuk mengukur kapasitas korespondensi
sains. Dari hasil jajak pendapat kemampuan relasional
numerik yang diberikan kepada murid diperoleh rata-
rata skor sebesar 88,54 yang termasuk kelas rata-rata
sangat baik, dengan rincian 18 murid (75%) yang
memiliki tingkat dukungan belajar pada kategori sangat
baik. 4 orang murid (16,7%) yang mempunyai tingkat
kerjasama belajar pada kelas baik, 3 orang murid
(8,3%) mempunyai tingkat minat belajar pada kelas
cukup, tidak ada satupun yang mempunyai tingkat
investasi belajar pada kelas kurang mampu dan
mempunyai tingkat kerjasama belajar pada kelas
kurang baik. kelas yang sangat malang. Pemenuhan
tradisional yang diperoleh dari tes kemampuan
korespondensi numerik I dan II ialah 29,2% dan 83,3%.
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Langkah-langkah yang dilakukan para
ilmuwan pada siklus II telah berhasil dalam
mengembangkan lebih lanjut kemampuan relasional
numerik murid pada materi kerangka kondisi langsung
dua variabel guna mencapai puncak gaya lama.
Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan
model issue based gaining dilihat dari kerjasama murid.
Berdasarkan pemeriksaan informasi yang telah
dilakukan, diperoleh:

1. Peningkatan hasil tes kapasitas korespondensi
numerik murid. Hal ini terlihat dari peningkatan
nilai normal kelas pada jam persepsi tepatnya
40,62 (sangat rendah), pada siklus I khususnya
55,2 (sangat rendah) dan pada siklus II tepatnya
81,6 (tinggi). Jumlah murid yang mencapai
ketuntasan belajar pada siklus I sebanyak 7 murid
(29,2%) dan pada siklus II sebanyak 20 murid
(83,3%). Oleh karena itu, mengingat hasil tes
kemampuan relasional numerik siklus kedua,
rata-rata skor murid meningkat menjadi 81,6
dengan jumlah murid yang mendapat nilai >70
menjadi 83,3%. Hal ini sesuai dengan tanda-tanda
hasil eksplorasi dalam mengembangkan lebih
lanjut kemampuan relasional numerik murid.

2. Pendidik dapat mengikuti dan mengembangkan
lebih lanjut kerangka pelaksana ruang belajar
selama ini dengan memanfaatkan model
pembelajaran berbasis isu. Hal ini disebabkan
oleh persepsi terhadap latihan pendidik meningkat
dari 2,84 pada Kklasifikasi baik pada siklus I
menjadi 3,54 pada klasifikasi baik pada siklus II.
Hal ini sesuai dengan penanda prestasi ujian
berdasarkan hasil persepsi pendidik.

3. Penanda perbaikan pada ujian ini telah tercapai.
Ketuntasan tradisional pada penelitian ini
mengalami perluasan khususnya pada siklus I
sebesar 29,2% menjadi 83,3%. Skor kemampuan
pendidik dalam memajukan pun meningkat,
khususnya pada siklus I sebesar 2,84 dengan
klasifikasi baik dan pada siklus II sebesar 3,54
dengan klasifikasi cukup baik. Rata-rata nilai tes
murid juga meningkat, tepatnya pada siklus I
sebesar 55,2, meningkat pada siklus II menjadi
81,6.

4. Hasil survei dukungan murid memperoleh skor
rata-rata 88,54 yang tergolong dalam kategori
sangat baik secara umum dengan kehalusan 18
murid (75%) yang memiliki tingkat kemampuan
relasional numerik pada kategori sangat baik, 4
murid (16,7% ) yang mempunyai derajat
kemampuan korespondensi numerik pada kelas
besar, 3 orang murid (8,3%) mempunyai derajat
kemampuan korespondensi numerik pada kelas
cukup, tidak ada yang mempunyai derajat
kemampuan korespondensi numerik pada kelas
kurang mampu dan mempunyai derajat
kemampuan korespondensi numerik pada kelas
kurang mampu kapasitas korespondensi di kelas
yang sangat disayangkan.



5. Nilai hasil ujian ini telah tercapai, sehingga
sasaran penjajakan ini juga telah tercapai sehingga
pembelajaran terhenti dan tidak dilanjutkan ke
siklus berikutnya. Oleh karena itu, jika dilihat dari
konsekuensi persepsi pelaksanaan pembelajaran
dan uji coba kemampuan relasional numerik,
ditemukan bahwa model issue based gain dilihat
dari dukungan murid dapat lebih mengembangkan
kemampuan relasional numerik murid di kelas
VIII SMP Karya Bunda.

“Aspek menjelaskan selalu menempati urutan
kedua kemampuan yang dapat dicapai murid dalam
menyelesaikan tes kemampuan komunikasi matematis.
Terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi murid
sehingga skor yang diperoleh tidak terlalu memuaskan
seperti aspek representasi. Permasalahan yang terjadi
pada murid ialah murid tidak mampu menjelaskan
prosedur  penyelesaian  dengan  memberikan
argumentasi terhadap permasalahan matematika yang
diberikan”

“Aspek menggambar selalu menempati urutan
ketiga kemampuan yang dapat dicapai murid dalam
menyelesaikan tes kemampuan komunikasi matematis.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menggambar
ialah aspek yang paling sulit dicapai murid.
Permasalahan murid dalam aspek ini ialah menyatakan
permasalahan matematika ke dalam bentuk gambar
atau grafik penyelesainnya”

Tabel 5. Deskripsi Siklus I dan Siklus II per Indikator

Indikator Siklus I Siklus II
Representasi 82,29% 90,62%
Menjelaskan 60,41% 84,37%
Menggambar 39,58% 64,58%

Hasil yang didapatkan oleh peneliti

berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa
dengan menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah  dilihat dari partisipasi murid dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
murid pada materi sistem persamaan linier dua variabel
di kelas VIII SMP Karya Bunda Mandiri.

4. KESIMPULAN

Kemampuan komunikasi matematis murid
dengan penerapan model pembelajaran berbasis
masalah mengalami peningkatan setiap siklusnya.
Dilihat dari perhitungan berdasarkan penilaian setiap
penanda pada tes kemampuan korespondensi numerik
pada siklus I, rata-rata nilai kemampuan murid ialah
55,2 dengan jumlah murid yang menyelesaikannya
ialah 7 murid dari 24 murid atau 29,2%. Sementara itu,
pada siklus II, nilai normal murid yang diperoleh ialah
81,6 dengan jumlah murid yang tuntas sebanyak 20
murid dari 24 murid atau sebesar 83,3%.

Mengingat ciri-ciri kemampuan relasional
numerik murid, maka diperoleh pula peningkatan laju
tingkat dominasi dari siklus I dan siklus II. Pada tahap
gambaran meningkat dari 82,29% dengan tingkat
kapasitas yang meningkat menjadi 90,62% dengan
tingkat kapasitas yang sangat tinggi. Tingkat
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pemahaman meningkat dari 60,41% dengan tingkat
kapasitas rendah menjadi 84,37% dengan tingkat
kapasitas tinggi. Pada tahap tersebut, kemampuan
menggambar meningkat dari 39,58% dengan tingkat
kapasitas sangat rendah menjadi 64,58% dengan
tingkat kapasitas rendah.

Berdasarkan survei dukungan murid diperoleh
skor rata-rata sebesar 88,54 yang termasuk dalam kelas
sangat baik, dengan kehalusan 18 murid (75%) yang
memiliki tingkat kerjasama belajar pada kategori
sangat baik, 4 murid (16,7%) yang memiliki tingkat
kerjasama. pembelajaran pada kelas hebat, 3 orang
murid (8,3%) mempunyai tingkat dukungan belajar
pada klasifikasi cukup, tidak ada satupun yang
memiliki tingkat kerjasama belajar pada kelas malang
dan kelas sangat malang. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa sesuai puncak pembelajaran
tradisional, = membiasakan  penggunaan  model
pembelajaran berbasis masalah telah mencapai tujuan
pemenuhan pembelajaran gaya lama dan dapat
diasumsikan bahwa eksplorasi tersebut membuahkan
hasil karena di kelas ini. terdapat 83,3% yang telah
mencapai tingkat hasil belajar > 75%.

Berdasarkan simpulan penelitian ini, peneliti
memberikan ide kepada ahli lainnya agar hasil dan alat
penelitian ini dapat dijadikan bahan pemikiran untuk
menerapkan model pembelajaran berbasis isu pada
berbagai materi yang dapat dibuat.
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